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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran rata-rata skor untuk 

presepsi variabel Perekrutan terhadap Semangat Kerja adalah baik 

sebesar 72,2%, presepsi variabel Pelatihan terhadap Semangat Kerja 

adalah baik sebesar 73,3% dan persepsi variabel Kompensasi terhadap 

Semanhgat Kerja adalah baik 74,4% 

2. Variabel Perekrutan, Pelatihan, Kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja kayawan 

Dinas Peternakan Provinsi NTT. Variabel Perekrutan dibuktikan oleh 

nilai thitung sebesar 1.181,dengan nilai signifikasi sebesar 0,247 lebih 

kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05% (5%). Variabel 

Perekrutan dibuktikan nilai thitung sebesar 1,985 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,057 lebih besar dari tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%) 

yang menunujukan pengaruh positif, dan variabel Kompensasi 

dibuktikan nilai thitung sebesar 0,538 dengan nilai signifikan sebesar 

0,595 lebih besar dari tingkat alfa yang digunakan 0.05 (5%) yang 

menunujukan pengaruh positif. Selanjutnya variabel Perekrutan, 

Pelatihan dan Kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Semangat Kerja hal ini dibuktikan dengan nilai 

Fhitung sebesar 13,184 dengan tingkat sigifikan 0,000. Karena nilai 

probalitas ˂ 0,05 yaitu (0,00˂0,05). 

3. Hasil koofesien determinasi dalam penelitian ini adalah 0,577% 

(57,7%) terhadap Semangat Kerja, yang merupakan kontribusi dari 3 

(tiga) variabel bebas yaitu Perekrutan, Pelatihan, dan Kompensasi 

sedangkan sisanya 42,3%  merupakan dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas saran yang 

diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Dinas Pertenakan Provinsi NTT perlu berinovasi dalam 

perekrutan karyawan  dilakukan secara spesifikasi jabatan 

dan sesuai dengan aturan perusahaan hendaknya selalu di 

evaluasi supaya kinerja karyawan yang sudah baik akan 

tetap terjaga sehingga proses seleksi terhadap tenaga harian 

lepas dapat dilakukan secara maksimal. Sebaiknya pelatihan 

yang dilakukan harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

karyawan. 

2. Dinas Pertenakan Provinsi NTT perlu jelih lagi dalam 

pemberian materi pelatihan hendaknya dilakukan dari berbagai 

media pembelajaran yang lebih efektif dan setiap materi 
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pelatihan yang diadakan menyesuaikan dengan peran masing- 

masing karyawan di dalam perusahaan serta materi yang 

disampaikan dan metode pelatihan harus sesuai dengan bidang 

pekerjaan karyawan agar dapat meningkatkan semangat kerja 

karyawan. 

3. Dinas Pertenakan Provinsi NTT perlu lebih mengevaluasi 

dalam memberikan kompensasi hendaknya memberikan 

insentif yang membuat karyawan merasa puas, atas hasil 

pekerjaan mereka yang mencapai target dan telah 

ditentukan sehingga karyawan tenaga harian lepas bisa 

mendapat gaji atau upah atas pekerjaannya setiap bulan. 

4. Semangat kerja karyawan dikategorikan baik, namun perlu 

di perhatikan agar karyawan tidak lupa akan tugas dan 

tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan. Disarankan 

untuk karyawan hendaknya menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan standar yang telah di tetapkan, selau tepat 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan  mampu 

bekerja sama yang baik dengan rekan kerja serta bisa selalu 

hadir tepat waktu. 
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